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The waters of the Mamberamo watershed are around 7.7 million hectares. Some territorial waters are surrounded by jungles that 
are rich in unique biodiversity. Diverse biodiversity must be accompanied by a state of good water quality. So that the monitoring of 
water quality is very good in terms of physical and chemical physics parameters. Monitoring using chemical physics parameters has 
been widely used, but using aquatic biota is still rare, so it is expected to be more assertive in exposing the state of river damage. 
Aquatic biota used is periphyton. Periphyton has the potential to be a study of ecological indicators, a major producer in the food 
chain and its inherent nature in aquatic substrates. The purpose of this study was to determine the diversity of the periphyton 
community, determine the quality of waters in terms of chemical physics in the Mamberamo watershed and see the relationship 
between the two parameters. The method of determining the location was purposive sampling with descriptive analysis of the 
correlation results. Field observations and sampling were carried out on three tributaries and ponds in the form of flood-exposed 
lakes in the Membramo watershed in February, May, August and October 2016. The results showed the highest periphyton 
composition of Bacillariophyceae class followed by Chlorophyceae and Cyanophyceae. The diversity value of the Mamberamo river is 
1 <H '= 3 which indicates moderate diversity, and the dominance index value ranges from 0.15 to 0.45, which indicates that there 
is no species that dominates in the waters of the Mamberamo River. Based on the results of the water quality assessment in the 
presence of periphyton and the physical chemistry characteristics of the water, it is found that the criteria for river water quality are 
classified as good and not polluted. 
 
ABSTRAK  
Luas perairan DAS Mamberamo berkisar 7,7 juta hektar. Sebagian wilayah perairan dikeliling oleh hutan rimba 
yang kaya akan keanekaragaman hayati yang unik. Keanekaragaman hayati yang beragam harus disertai keadaan 
kualitas air yang baik. Sehingga pemantauan kualitas perairan sangat perlu baik ditinjau dari parameter fisika 
kimia dan biologi. Pemantauan menggunakan parameter fisika kimia  telah banyak digunakan, tetapi 
menggunakan biota perairan masih jarang ,sehingga diharapkan dapat  lebih tegas dalam mengekspresikan 
keadaan kerusakan sungai. Biota perairan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perifiton. Perifiton 
berpotensi sebagai kajian indikator ekologis, produsen utama dalam rantai makanan serta sifatnya yang 
menempel di substrat perairan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman komunitas perifiton, 
mengetahui kualitas perairan dari segi fisika kimia di DAS Mamberamo serta melihat hubungan antara kedua 
parameter tersebut. Metode penentuan lokasi purposive sampling dengan analisis deskripitif dari hasil korelasi. 
Pengamatan lapangan dan pengambilan sampel dilakukan pada tiga aliran anak sungai dan telaga yang berupa 
danau paparan banjir di DAS Membramo pada Februari, Mei, Agustus dan Oktober 2016. Hasil penelitian 
menunjukkan komposisi perifiton tertinggi kelas Bacillariophyceae diikuti Chlorophyceae dan Cyanophyceae. Nilai 
keanekaragaman sungai Mamberamo adalah 1<H’=3 yang menyatakan keanekaragaman sedang, dan nilai 
indeks dominasi berkisar 0,15-0,45 yang menandakan bahwa tidak ada jenis yang mendominasi di perairan 
Sungai Mamberamo. Berdasarkan hasil penilaian kualitas air secara keberadaan perifiton dan karakteristik fisika 
kimia air maka didapat kriteria kualitas perairan sungai yang tergolong bagus dan belum tercemar.
Pendahuluan 
DAS Mamberamo diperkirakan luasnya sekitar 
7,7 juta ha yang terbentuk dari sungai Taritatu dan 
sungai berasal dari pegunungan tengah Papua 
(Richards dan Suryadi, 2002), mengalir ke bagian 
barat dan timur membentuk sungai Mamberamo 
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yang mengalir ke utara dan bermuara di Samudera 
Pasifik. Aliran sungai Mamberamo pada bagian hulu 
berada pada ketinggian 5,030 meter dan melewati 
area ketinggian 2,193 meter hingga ke kawasan 
pantai (Boissière et al., 2004). Menurut Padmanaba 
et al. (2012) sungai Mamberamo Papua Barat 
memiliki ekosistem yang unik dengan 
keanekaragaman hayati atau biologi yang beragam, 
sumberdaya perikanan di wilayah rawa gambutnya 
yang khas dan alamiah (Murdiyarso dan Kurnianto, 
2008). 
Penelitian sungai Mamberamo belum banyak 
dilakukan khususnya terkait lingkungan ekosistem 
sungai Mamberamo. Beberapa kajian yang telah 
dilakukan umumnya terkait sumberdaya ikan. 
Atminarso et al. (2016) menemukan beberapa jenis 
ikan antara lain gete-gete (Glossamia aprion), ikan 
Duri (Bagridae), ikan gastor/gabus (Channa sp.), ikan 
lele (Clarias sp.) dan yang terbanyak adalah variasi 
ikan pelangi (Chilatherina fasciata). Murdiyarso & 
Kurnianto (2008) menemukan ikan lele ekor-ekor 
(Arius uturus), ikan mas (Cyprinus carpio) dan 
Mozambik tilapia (Oreochromis mossambicus).  
Aktivitas di area sungai Mamberamo masih 
sangat kecil, pada umumnya hanya di manfaatkan 
untuk perikanan tangkap oleh nelayan dan prasarana 
transportasi (Padmanaba, 2012; Atminarso, 2016), 
namun demikian lahan sekitar sungai semakin ke 
hilir biasanya terjadi perubahan fungsi lahan 
terutama aliran sungai dekat daerah pertanian 
(Rudiyanti, 2009). Kegiatan sekitar daerah sungai 
dapat meningkatkan beban masukan di perairan 
berupa bahan organik dan anorganik yang dapat 
menyebabkan penurunan kualitas air sungai. 
Pemantauan kualitas perairan sungai-sungai 
umumnya dilakukan dengan menggunakan 
parameter fisika dan kimia. Tetapi hal ini memiliki  
kelemahan karena hanya menggambarkan kualitas 
lingkungan pada waktu tertentu saja (Sugianti et al., 
2015). Pemantauan dengan menggunakan biota 
lebih diperhatikan, mengingat biota lebih tegas 
dalam mengekspresikan kerusakan sungai.  
Mahajoeno et al. (2001) dalam penelitian 
keanekaragaman serangga di sungai bahwa 
pengamatan dan pemeriksaan secara biologi 
merupakan cara yang paling baik dan cepat untuk 
mendeteksi adanya kerusakan pada kehidupan 
akuatik.  
Biota perairan yang sering digunakan adalah 
biota yang cenderung menetap dan menempel di 
substrat atau perairan tersebut (Sitompul, 2000). 
Biota perairan yang menempel dan menetap yaitu 
perifiton. Menurut Pratiwi et al. (2011), Purwani et al. 
(2014), Crossey et al. (1988), Giorgi dan Malacalza, 
(2002) bahwa keberadaan perifiton merupakan 
petunjuk untuk menduga kualitas lingkungan suatu 
ekosistem atau bio-indikator kualitas lingkungan 
suatu ekosistem. Dharmawan (2010) menyatakan 
bahwa keragaman perifiton akan berhubungan 
dengan kondisi  air di lingkungan perairan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka informasi 
mengenai keberadaan perifiton di perairan sangat 
penting untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keragaman perifiton, kualitas fisika 
kimia air dan menilai status perairan anak sungai di 
DAS Mamberamo, Papua berdasarkan nilai indeks 
keragaman. 
 
Bahan dan Metode 
Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian dilakukan pada Februari, Mei, Agustus 
dan Oktober 2016 di Sungai Mamberamo Provinsi 
Papua (Gambar 1). Pengambilan sampel kualitas air 
dilakukan sebanyak 4 kali survei sedangkan 
pengambilan sampel perifiton hanya 3 kali survei 
yaitu  bulan Februari, Mei dan Agustus. 
Lokasi penelitian terdiri dari empat stasiun yaitu 
Kali Merah, Kerumi, Telaga dan Sungai Putus 
(Gambar 1, Tabel 1). Empat lokasi ini berada di 
DAS Mamberamo. Metode penentuan lokasi 
berdasarkan purposive sampling (Hadiwigeno, 1990) 
didasarkan pada perbedaan mikrohabitat. 
Karakteristik 4 stasiun mewakili daerah anak sungai, 




Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian DAS 
Mamberamo, Provinsi Papua. 
 
Pengukuran faktor fisika dan kimia  
Pengambilan contoh air untuk analisis fisika-
kimia dilakukan bersamaan dengan pengambilan 
contoh perifiton. Parameter fisika dan kimia yang 
S
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diukur secara insitu suhu, kecerahan, Total 
Alkalinitas (TA), CO2, pH (Kadar Keasaman) dan 
DO/Oksigen terlarut sedangkan analisa 
laboratorium untuk parameter NH3, NO2, NO3, 
Total Phospat (TP), DHL, O-PO4. Semua analisa 
yang dilakukan di labolatorium mengacu pada 
Standar Nasional Indonesia (SNI) atau APHA 
(2005). Analisa laboratorium penelitian di 
Laboratorium Penguji Balai Riset Perikanan 
Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan      
(Tabel 2). 
 
Tabel 1. Nama stasiun dan keadaan lokasi 
penelitian. 
No Stasiun Koordinat Deskripsi 
1 Kali 
Merah 
S 03o44.37,8’   
E. 140o18.55.5’ 
Daerah anak sungai 
Mamberamo dan warna 
air cenderung hitam 
2 Kerumi S 03o44.37,80      
E. 140o17.882’ 
Anak sungai , sungai 
tertutup pepohonan 
3 Telaga S 03o43.984        
E. 140o18.192’ 
Tipe oxbox lake/ sungai 
mati. Hanya saat air 
tinggi bisa terhubung 
dengan sungai utama 
Mamberamo, jernih dan 
tumbuh banyak 
pepohonan, penetrasi 
cahaya kurang dan kecil 
4 Sungai 
Putus 
S 03o42.861       
E. 140o16.799’ 
Anak sungai merupakan 
tipe sungai mati 
terhubung dengan sungai 
utama saat air tinggi 
 
Tabel 2. Parameter fisika kimia yang dianalisis di 
Sungai Mamberamo Papua tahun 2016. 




Metode standar Fenat/ SNI 06-
6989.30-2005 
2 Nitrat (NO3) 
Spektrofotometri/SNI 06-2480-
1991 



























11 Suhu Termometer raksa 
12 Kecerahan Secchi disk 
 
Pengambilan sampel perifiton 
Pengambilan sampel perifiton dilakukan pada 
empat stasiun. Masing-masing titik diulang 5 kali. 
Perifiton diambil dari substrat batang/kayu mati 
yang tenggelam/mengapung, batu-batuan. 
Pengambilan sampel perifiton menggunakan alat 
berupa lingkaran, dimana ujung alat tersebut ada 
busa dengan luasan 1.413 cm2, alat tersebut 
disikatkan ke substrat yang ada perifitonnya, 
masukan dalam wadah/botol yang berisi aquades 
100 ml diberi pengawet larutan lugol 1% (±1 ml).  
Pengamatan dilakukan sebanyak 1 ml menggunakan 
Sedweight Rafter (SR) metode sapuan atau whole strip 
counting dengan menggunakan mikroskop inverted 
pembesaran 200 x.  Sampel perifiton diidentifikasi 
menggunakan acuan Mizuno (1979). 
Analisa Data Perifition 
Kelimpahan perifiton dihitung merujuk APHA 







Dimana: N = Kepadatan perifiton (ind cm²); 
Jt=Jumlah total kotak pada sedgewick-rafter; Ja 
=Jumlah kotak yang dianalisis pada sedgewick-
rafter; N=Jumlah individu perifiton yang tercacah 
(ind); V = Volume air dalam botol sampel (20 ml); 
D = Luasan yang di sikat (cm²). 
 
Keanekaragaman jenis merupakan suatu 
karakteristik tingkatan komunitas. Keanekaragaman 
perifiton dihitung dengan menggunakan Indeks 
Shannon Wiener (Odum, 1998):   




Dimana : H’ = Indeks keanekaragaman jenis; Pi = 
ni/N (Proporsi spesies ke-i); ni = Jumlah individu 
jenis i; N = Jumlah total individu.  
Menurut Basmi (1988); Krebs (1999); APHA 
(2005), nilai indeks keanekaragaman populasi dapat 
menggambarkan kondisi perairan. 
Berdasarkan indeks keanekaragamannya kualitas 
air dibedakan menjadi beberapa kriteria, sebagai 
berikut (Fachrul, 2007): H’ <1 = keanekaragaman 
rendah, komunitas biota tidak stabil dan kualitas air 
tercemar berat. 1≤ H’≤ 3 = keanekaragaman 
sedang, stabilitas komunitas biota sedang dan 
kualitas air tercemar sedang. H’ > 3 = 
keanekaragaman tinggi, stabilitas komunitas biota 
dalam kondisi prima (stabil) dan kualitas air bersih. 
Faktor fisika-kimia yang paling berpengaruh 
terhadap keanekaragaman perifiton dilakukan 
analisis deskriptif Analisis kualitas air diketahui dari 
nilai indeks keanekaragaman. Semakin besar nilai 
indeks keanekaragaman semakin tinggi 
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keanekaragaman jenisnya, berarti komunitas biota di 
perairan tersebut makin beragam. 
Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan 
indeks persamaan Simpson (C). Persamaan indeks 
dominasi Simpson digunakan untuk mengetahui 
spesies-spesies tertentu yang mendominasi 






Dimana : C = Indeks dominansi; Ni = Jumlah 
individu setiap jenis; N = Jumlah total individu. 
Nilai indeks dominansi mempunyai kisaran antara 0-
1. Indeks menunjukkan dominansi oleh satu jenis 
spesies sangat tinggi. Semakin mendekati nilai 1 
berarti semakin tinggi dominasi atau adanya 




Hasil penelitian menunjukkan pengamatan 
perifiton sungai Mamberamo ditemukan 3 kelas 
yaitu Bacillariophycea, Chlorophycea dan 
Cyanophyceae. Komposisi perifiton tersaji pada 
Tabel 3. Pada tabel tampak bahwa kelas 
Bacillariophycae Februari, Mei dan Agustus selalu 
lebih banyak dibanding kelas Chlorophyceae, 
sedangkan kelas Chlorophyceae lebih banyak 
ditemukan dibandingkan Cyanophyceae. 
Kelimpahan perifiton 
Secara parsial maka kelimpahan perifiton 
yangtertinggi terdapat pada Sungai Putus 
(808001sell/cm2) pada bulan februari sedangkan 
kelimpahan perifiton terendahterdapat juga pada 
sungai putus (122460sell/cm2) (Gambar 2). 
 
 
Gambar 2. Kelimpahan Perifiton di Sungai 
Mamberamo tahun 2016. 
 
 
Keanekaragaman (H’) dan dominansi perifiton 
(D) 
Nilai indeks keanekaragaman perifiton(H’) di 
perairan Sungai Mamberamo yaitu berada pada 
kisaran 1-3 (Gambar 3). 
 
Gambar 3. Nilai Indeks Keanekaragaman dan 
Dominasi setiap lokasi. 
 
Tabel 3. Komposisi perifiton yang ditemukan di 
sungai Mamberamo tahun 2016. 
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Fisika kimia air 
Berdasarkan pengamatan maka hasil pengukuran 
suhu, kadar  keasaman (pH), Oksigen 
Terlarut( DO), Karbondioksida (CO2), Daya Hantar 
Listrik (DHL), dan Total Alkalinitas (TA), Nitrat 
(NH3), Total Phospat  (TP), Ortophospat (O-PO4), 
Nitrit (NO3) dapat dilihat di Gambar 4. 
Derajat keasaman (pH) sungai Mamberamo 
berkisar antara 6,1-7,5. Nilai keasaman setiap stasiun 
tidak berbeda nyata namun stasiun Kerumi sedikit 
lebih tinggi atau bersifat lebih basa dibandingkan 
dengan stasiun lain. Stasiun Kerumi dicirikan 
dengan anak sungai yang memiliki perubahan tinggi 
air lebih berfluktuasi dibandingkan dengan stasiun 
lain. Hal yang mempengaruhi besar kecilnya nilai 
pH adalah curah hujan yang turun. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan Tabel 3 maka kelas perifiton yang 
dihasilkan terdapat banyak kelas Bacillariophyceae. 
Dari Februari, Mei dan Agustus yang tertinggi selalu 
Bacillariphyceae. Hal ini dikarenakan kondisi perairan 
di wilayah DAS sungai dan bersifat tawar. 
Komposisi kelas tertinggi terdapat pada 
Bacillariophyceae (15 jenis) diikuti Chlorophyceae (9 jenis) 
dan Cyanophyceae (3 jenis). Pada empat stasiun 
pengamatan dari Februari sampai Oktober 2016 
ditemukan sekitar  27 genera terdiri dari tiga kelas, 
tertinggi yaitu Bacillariophyceae.  Adjie et al. (2003); 
Dwirastina dan Makri (2014) menyatakan 
Bacillariophyceae merupakan kelompok algae yang 
secara kualitatif maupun kuantitatif banyak 
ditemukan di perairan tipe sungai, memiliki laju 
pertumbuhan cepat dan toleransi yang tinggi 
terhadap lingkungan baik sebagai fitoplankton 
maupun sebagai perifiton. Wijaya (2009) dan Welch 
(1980) menjelaskan bahwa umumnya perifiton 
perairan mengalir terdiri dari diatom 
(Bacillariophyceae), alga biru berfilamen 
(Cyanophyceae), alga hijau (Chlorophyceae), bakteri 
atau jamur berfilamen, protozoa dan rotifer (tidak 
banyak pada perairan tidak tercemar), dan beberapa 
jenis serangga. Bacillariophyceae, Chlorophyceae dan 
Cyanophyceaee ditemukan di setiap lokasi penelitian 
yaitu Kerumi, Telaga, Kalimerah dan Sungai Putus. 
Secara temporal kelimpahan tertinggi perifiton di 
Sungai Mamberamo terdapat pada bulan Agustus 
yang mewakili musim kemarau frekuensi hujan 
sangat berkurang dan air cenderung lebih surut 
sedangkan Februari kelimpahan rendah karena 
masih kategori musim hujan. Bulan Mei merupakan 
musim peralihan antara musim hujan ke musim 
kemarau. Tingginya curah hujan dapat 
mengakibatkan meningkatnya debit air, sehingga air 
sungai mengalami pengenceran yang lebih besar 
mengakibatkan jumlah jenis dan kelimpahan 
perifiton berkurang karena hanyut terbawa arus 
sungai. Secara temporal kelas Bacillariophycae Mei dan 
Februari lebih rendah dibanding Agustus. Wijaya 
(2009) menyatakan bahwa penyebab terjadinya 
perbedaan komposisi dan kelimpahan perifiton 
adalah curah hujan. Sari (2003) menjelaskan bahwa 
kelas Bacillariophyceae memiliki kemampuan hidup 
yang tinggi bahkan dalam keadaan yang buruk 
sekalipun spesies dari kelas ini dapat bertahan 
dengan cara memperbanyak lendir di permukaan 
tubuhnya. Penelitian Biggs (1989), Li Li et al. (2010) 
bahwa perifiton memiliki peranan yang komplek 
secara biologi dari pelepasan organik yang ada di 
perairan dangkal maupun deras sebagai indikator 
pemantauan kualitas perairan. 
Nilai kelimpahan perifiton  rendah dan tinggi ini 
terkait dengan banyaknya jenis perifiton yang 
ditemukan. Hal ini didukung oleh penelitian di 
Sungai Rokan dimana nilai kelimpahan yang 
cenderung tinggi pada musim hujan dan setelah itu 
mengalami penurunan dipengaruhi oleh curah hujan 
yang rendah (Gaffar et al., 2011).  
Nilai Indeks keanekaragaman perifiton berkisar 
1-3, hal ini menunjukkan bahwa DAS Memberamo 
termasuk kategori beragam  jenis –jenis 
perifitonnya. Berdasarkan kriteria nilai indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (Odum, 1998), 
keanekaragaman perifiton yang ada di perairan 
Sungai Mamberamo tergolong sedang (1<H' = 3). 
Menurut Basmi (1999) menunjukkan bahwa kondisi 
komunitas perifiton yang ada di perairan dalam 
kestabilan komunitas sedang (1≤H’≤ 3), sehingga 
dapat dikatakan keanekaragaman komunitas 
perifiton merata.  Penyebaran jumlah taksa sedang 
dan kestabilan komunitas juga sedang.  Hal ini 
diduga adanya peran faktor lingkungan yang 
menyebabkan keragaman perifiton yang dapat hidup 
dan berkembang di perairan DAS Mamberamo. 
Didukung pendapat Satrawijaya (1991) menyatakan 
bahwa tingkat pencemaran sungai dapat dilihat dari 
keanekaragaman atau diversitas dari diatom atau 
Bacillariophyceae. Sudinno et al. (2015) bahwa studi 
diversitas organisme misalnya plankton/perifiton 
banyak digunakan sebagai  indikator biologi untuk 
perubahan lingkungan perairan. 
Nilai indeks dominansi perifiton di perairan DAS 
Mamberamo berkisar 0,15-0,45. Hal ini berarti 
komunitas perifiton yang ada di perairan DAS 
Mamberamo tidak ada jenis yang mendominasi di 
wilayah tersebut. Hal ini didukung dengan data 
komposisi kelas yang ditemukan pada pengamatan 
perifiton yaitu Bacillariophyceae, Chlorophyceae 
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dan Cyanophyceae dalam setiap pengamatan. 
Berdasarkan spasial dan temporal perifiton yang 
ditemukan hampir sama jenis kelas yang ditemukan. 
Berdasarkan komposisi, kelimpahan dan 
keanekaragaman perifiton yang di dapat maka DAS 
Mamberamo dikatakan masih baik. 
Suhu air sungai Putus cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan stasiun lain karena stasiun ini 
tertutup oleh tumbuhan sekitar sungai, sedangkan 
pada stasiun Kerumi memiliki suhu air lebih rendah 
karena lokasi ini tertutupi penuh oleh vegetasi 
tanaman di atasnya.  Dengan demikian naik turun 
nya air sangat dipengaruhi secara tidak langsung 
oleh vegetasi tanamam. Suhu memberikan pengaruh 
terhadap beberapa parameter fisika dan kimia 
perairan yaitu angka metabolisme, produksi 
fotosintesis, toksisitas, oksigen terlarut, 
konduktivitas, salinitas, keasaman dan densitas air. 
Temperature air ditimbulkan oleh adanya 
pemanasan pada suatu perairan sebagai akibat 
radiasi sinar matahari di lapisan permukaan. 
Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, 
kimia dan biologi badan air (Warman, 2017). 
Effendi (2003) suhu optimum bagi pertumbuhan 
fitoplankton yaitu 20oC-30oC. Ahmad (1992) 
mengatakan suhu air yang optimal bagi kehidupan 
biota terletak 28-30oC, dibawah suhu 25oC sampai 
dengan 18oC untuk organisme perairan terutama 
ikan masih bertahan hidup tapi nafsu makannya 
mulai menurun. Soraya et al. (2014) Penelitian di 
sungai Rambang OKI Sumsel dimana suhu 29oC-
31oC kategori kualitas sungai masih belum tercemar.  
Effendi (2003) kelas Bacillariophyceae, 
Chlorophyceaeakan tumbuh baik pada kisaran suhu 
20− 35°C atau suhu normal dan 20 − 30°C 
sedangkan Cyanophyta lebih dapat bertoleransi 
terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil maka secara umum pH di anak 
sungai masih netral yang bagus untuk menunjang 
kehidupan biota khususnya perifiton. Pada 
penelitian yang dilakukan di hulu sungai Cisadane 
pH berkisar 5-9, hasil ini  menunjukkan bahwa 
masih dapat ditoleransi untuk kehidupan perifiton 
(Pratiwi et al., 2017) Nilai pH  menurun di bawah 
kisaran optimal akan mengakibatkan produksi biota 
terutama perifiton menurun (Supartiwi, 2000). pH 
sungai Mamberamo berkisar 6-7.5. Nilai pH masih 
kategori netral untuk pertumbuhan Bacillariophyceae  
dan akan memacu respon pertumbuhan negatif 
terhadap pH asam (pH<6). Wijaya (2009) 
melaporkan bahwa besarnya pH sangat menentukan 
dominasi perifiton. Tetapi pada dasarnya nilai pH 
normal untuk perairan biasanya antara 6,5-8,5 
(Sedana et al., 2018).  Berdasarkan nilai pH maka 
sungai Mamberamo dikategorikan perairan masih 
baik untuk kehidupan biota perairan. Hal ini 
didukung dengan masih beragamnya perifiton yang 
ditemukan. Pendapat lain yang mengatakan bahwa 
nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme air 
pada umumnya terdapat antara 7-8,5 yang 
dikategorikan dalam perairan produktif (Barus, 
2004). 
Sebaran Oksigen terlarut (DO) sungai 
Mamberamo menunjukkan bahwa DO pada survei 
IV (Oktober) tertinggi di ikuti pada survei pertama 
bulan Februari. Kandungan DO bagian hulu sungai 
Mamberamo berkisar antara 3-8 mg/l. Cuaca cerah, 
mendung atau hujan pada saat pengamatan 
menyebabkan rendahnya nilai DO sehingga laju 
fotosintesisi tidak berjalan dengan normal. Secara 
tidak langsung DO disebabkan juga dengan 
pengadukan, keadaan air yang stagnan. Meskipun 
nilai DO di di sungai Mamberamo berkisar rendah 
tetapi masih dapat mendukung kehidupan biota 
perairan. Menurut Atminarso et al. (2016) dalam 
penelitian bioekplorasinya  menyatakan  bahwa 
rendahnya kadar oksigen disebabkan oleh rendahnya 
proses fotosintesis karena banyaknya  pepohonan 
yang menutupi wilayah perairan. Hal lain yang 
mempengaruhi kelarutan oksigen di suatu perairan 
adalah suhu dan ketinggian tempat. Semakin tinggi 
lokasi/letak perairan maka daya larut oksigennya 
semakin rendah. Didukung penelitian kematian ikan 
yang dibudidayakan di Keramba Apung Lampung 
(Irawan et al., 2015), dimana keadaan suhu yang 
semakin tinggi mengakibatkan penurunan kadar 
oksigen terlarut di perairan (Astuti et al., 2012). 
Aktivitas sekitar sungai berupa pengolahan tanaman 
sagu dapat meningkatkan beban masukan di 
perairan berupa bahan organik dan anorganik yang 
dapat menyebabkan penurunan kualitas air sungai 
khususnya oksigen terlarut (DO). Penelitian Gillett 
(2015) menunjukkan adanya pengaruh pH dan DO 
sebagai parameter kualitas air dengan keberadaan 
komunitas perifiton di perairan. Berdasarkan 
Atminarso et al. (2016) bahwa dengan DO berkisar  
rata-rata 3,828-5, 175 mg/l masih bisa pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup ikan. Wijaya (2009) dalam 
penelitian menunjukkan DO yang berkisar 7,27-8,42 
mg/l menunjukkan perairan yang masih bagus. 
Sedangkan Hynes (1972) dalam Wijaya (2009) bahwa 
kadar oksigen terlarut dalam perairan minimal 2 
mg/liter sudah cukup mendukung kehidupan 
organisme perairan secara normal dengan catatan 
tidak terdapat senyawa beracun (toxic) dalam 
perairan tersebut. 
Supartiwi (2000) sistem perairan mengalir 
umumnya kandungan oksigen terlarut dalam jumlah 
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banyak sedangkan CO2 bebas sedikit. Peranan arus 
yang akanmemberikan sumbangan oksigen. 
Didukung penelitian Hynes (1972) dalam Fajar et al. 
(2016) dimana dalam penelitian yang dilakukan 
bahwa pengaruh fitoplankton terhadap unsur hara 
sebagai bioindikator pencemaran, arus berkisar 0,02-
0,03 dengan oksigen terlarut berkisar 4,9-5,1. Kadar 
CO2 Sungai Mamberamo berkisar rata-rata 1,457-
2,31 mg/L. Menurut Effendi (2003) perairan yang 
diperuntukkan bagi kepentingan perikanan yaitu <5 
mg/L. Hal tersebut berarti kadar CO2 bebas sungai 
Mamberamo masih dikategorikan layak untuk 
menunjang kehidupan biota perifiton. Selama  CO2 
berada dalam kategori layak maka perifiton kelas 
Bacillariophycea berada di kategori baik juga. 
Alkalinitas sungai Mamberamo tertinggi stasiun 
Kerumi (118-284) mg/L CaCO3dan terendah 
Kalimerah berkisar antara 15,5-80 mg/l CaCO3. 
Nilai alkalinitas yang baik berkisar antara 30-500 
mg/L CaCO3.Sungai Mamberamo masih tergolong 
perairan yang alami dengan alkalinitas yang masih 
baik dan masuk ke dalam perairan lunak (soft 
water). 
Nilai DHL Kalimerah terendah berkisar antara 
44-105 umhos/cm dan tertinggi pada stasiun 
Kerumi yaitu berkisar antara 237-263 umhos/cm. 
Dalam perairan lunak (soft waters) untuk kehidupan 
yang layak, ikan dapat mentolerir DHL yang 
berkisar antara 150-500 umhos/cm. Dengan 
demikian perifiton juga masih bisa hidup. 
Kadar nitrat di sungai Mamberamo cukup tinggi 
berkisar rata-rata antara 0,0021-0,016325 mg/l. 
Kadar nitrat bulan Oktober dan Februari 
merupakan musim hujan memiliki nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan musim kemarau. Kadar nitrat 
yang lebih dari 0,2 mg/l dapat mengakibatkan 
terjadinya eutrofikasi perairan (Effendi, 2003: 
Silalahi, 2010). Kadar nitrat sungai yang melebihi 0,2 
mg/L yang bisa menstimulasi eutrofikasi dan 
mempercepat pertumbuhan algae dan tumbuhan air. 
Total amonia sungai Mamberamo berkisar rata-
rata 0,02535–0,10185 mg/L. Penelitian yang 
dilakukan Atminarso et al. (2016) menunjukkan 
kadar amonia 0,01-0,16 mg/L masih aman bagi 
kehidupan organisme akuatik khususnya 
sumberdaya ikan Atminarso et al. (2016). Secara 
umum nilai amonia Mamberamo masih aman dan 
layak untuk pertumbuhan biota perairan khususnya 
perifiton. 
Rata-rata nilai ortofosfat di sungai Mamberamo 
menunjukkan bahwa Agustus sebagai musim 
kemarau dan bulan peralihan memiliki nilai paling 
tinggi yaitu 0,0189-0,0369 mg/L (Gambar 5). Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa sungai 
Mamberamo memiliki kesuburan yang baik. 
Berdasarkan kadar total fosfat bahwa perairan 
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu perairan dengan 
tingkat kesuburan rendah, yang memiliki kadar 
fosfat total berkisar antara 0-0,02 mg/L; perairan 
dengan tingkat kesuburan sedang, yang memiliki 
kadar fosfat total 0,021-0,05 mg/L; dan perairan 
dengan tingkat kesuburan tinggi, yang memiliki 
kadar fosfat total 0,051-0,1 mg/L (Effendi, 2003). 
Rata-rata total fosfat sungai Mamberamo adalah 
diatas 0,05 mg/L. Wijaya (2009) dalam penelitiannya 
sumber fosfor lebih sedikit dibandingkan dengan 
sumber nitrogen di perairan dan keberadaan fosfor 
di perairan alami biasanya relatif sedikit dengan 
konsentrasi yang relatif kecil dibandingkan nitrogen. 
Berdasarkan pengamatan kualitas air serta 
didukungnya keragaman biota perifiton yang masih 
banyak maka sungai Mamberamo dikategorikan 
masih stabil dengan kesuburan tinggi. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan komposisi, kelimpahan dan 
keragaman perifiton termasuk kategori sedang dan 
kelas tertinggi Bacillariophyceae. Kualitas air sungai 
Mamberamo secara umum masih baik dan layak 
untuk kehidupan biota air sehingga termasuk 
kesuburan tinggi. 
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